BAB V

Penutup

Bab V memaparkan hasil studi yang telah dituangkan dalam bab-bab sebelumnya
menjadi sebuah kesimpulan, implikasi, hasil studi, dan rekomendasi. Implikasi terdiri
dari 3 jenis yaitu implikasi teoretis, implikasi sosial, dan implikasi praktis.
51  Simpulan

Berangkat dari hasil temuan yang ada di Lingkungan Petolongan dan analisis

yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengalaman komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis di
Kampung Petolongan terdiri dari beberapa aspek yaitu mengenal satu sama
lain, sifat hubungan antar tetangga, dan mengkomunikasikan kontrol sosial

2. Warga Kampung Petolongan mengenal satu sama lain tetangga mereka
dengan meliputi informasi seperti nama tetangga beserta nama anggota
keluarga mereka, pekerjaan, rutinitas harian, latar belakang etnis, dan tradisi
yang dilaksanakan oleh tetangga mereka

3. Interaksi antar tetangga di Kampung Petolongan terdiri dari interaksi formal
dan informal, dengan porsi interaksi informal lebih besar daripada interaksi
formal. Interaksi formal terjadi ketika ada pertemuan RT maupun pertemuan

RW.
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4. Kontrol sosial dikomunikasikan secara langsung oleh warga satu dengan yang
lainnya untuk permasalahan yang mereka anggap tidak membahayakan
keselamatan jiwa. Jika permasalahannya sudah sampai pada tahap
membahayakan keselamatan jiwa, maka kontrol sosial berada di tangan
penegak hukum sesuai dengan konstitusi yang berlaku

5. Hambatan komunikasi antarbudaya yang muncul di Lingkungan Petolongan
berupa prasangka dan stereotip yang dilekatkan terhadap satu etnis maupun
dilekatkan kepada warga Lingkungan Petolongan secara umum terlepas dari
latar belakang etnis mereka. Etnis Arab mendapatkan stereotip berupa label
bid’ah dari warga dengan latar belakang etnis Koja, stereotip ini muncul
akibat adanya perbedaan paham yang mereka anut dimana etnis Arab
menganut paham ahlus sunna wal jama’ah dan etnis Koja menganut paham
wahhabi. Etnis Jawa mendapatkan stereotip berupa label bahwa orang
beretnis Jawa tidak bisa diajak bermasyarakat. Etnis Koja mendapatkan label
bahwa mereka adalah orang yang kikir dan menyebalkan. Disamping stereotip
yang dilekatkan kepada identitas etnis, secara umum warga Lingkungan
Petolongan dilekatkan dengan stereotip bahwa mereka adalah orang yang
kurang tanggap dengan kondisi sekitar, seperti rendahnya partisipasi dalam

rapat warga maupun menghadiri acara warga.
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5.2 Implikasi

Implikasi merupakan dampak yang diberikan oleh penelitian ini terhadap tiga aspek

yaitu aspek akademis, sosial, dan praktis yang diuraikan pada penjelasan dibawah ini

1.2.1 Implikasi Akademis

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan bagaimana komunikasi
bertetangga dalam lingkungan multietnis di Petolongan dipersepsikan melalui
pengalaman individu-individu yang terlibat langsung di dalamnya. Penelitian
ini  menggunakan paradigma interpretif dengan tradisi komunikasi
fenomenologi, dimana paradigma dan tradisi komunikasi tersebut merupakan
alat untuk mengungkapkan bagaimana pengalaman subjektif satu individu
mengenai suatu fenomena tertentu. Pada penelitian ini digunakan teori
Communal (and Exchange) Relationship Theory, dimana teori tersebut
berasumsi bahwa dalam hubungan antar individu terdapat dua jenis hubungan.
Hubungan yang pertama adala hubungan yang bersifat communal dimana
hubungan ini lebih menitikberatkan kepada tanggung jawab masing-masing
individu kepada kemaslahatan satu sama lain baik secara simetris maupun
asimetris. Hubungan yang bersifat exchange menitikberatkan bahwa
hubungan yang terjadi diantara individu diatur oleh pertimbangan untung rugi
dan sarat akan interaksi timbal balik transaksional. Disamping menggunakan
Communal (and Exchange) Relationship Theory, penelitian ini juga
menggunakan konsep kelompok sosial gemeinschaft (paguyuban) dan

gesellschaft (patembayan).
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Implikasi akademik dari hasil penelitian ini adalah tambahan
pandangan bahwa dalam hubungan yang bersifat communal, tindakan yang
dilakukan individu di dalamnya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
kemaslahatan individu yang lainnya dapat berupa bantuan dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan tidak hanya berupa

kemaslahatan material.

Disamping itu dalam sebuah kelompok sosial yang memiliki
karakteristik gemeinschaft yang kental, terdapat beberapa aspek yang lekat
karakteristiknya dengan gessleschaft. Pada penelitian ini, kendati Kampung
Petolongan dapat dimaknai sebagai sebuah gemeinschaft, namun perihal
kontrol sosial, ketika permasalahan yang terjadi sudah mengancam
keselamatan pribadi, maka kontrol sosial di dalamnya melibatkan pihak
penegak hukum yang formal. Pelibatan penegak hukum merupakan

karakteristik dari kontrol sosial yang ada di kelompok sosial gesselschaft.

5.2.2 Implikasi Sosial

Secara umum Kketika berbicara mengenai kehidupan multietnis beserta
interaksi yang sarat akan keragaman di dalamnya maka erat kaitannya dengan
faktor berupa keragaman etnis yang ada pada lingkungan tersebut. Tulisan ini
diharapkan dapat menjadi lentera yang menunjukkan kepada pembaca

khususnya maupun masyarakat secara umum bahwa seseorang dapat
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memaknai latar belakang etnis orang lain sesuai dengan stereotip yang sudah

beredar secara umum, terlepas stereotip tersebut benar atau salah.

5.2.3 Implikasi Praktis

Tulisan ini menemukan bahwa di dalam kelompok sosial gemeinschaft
seperti di Kampung Petolongan, terdapat beberapa karakteristiknya yang
bersesuaian dengan karakteristik kelompok sosial gesselschaft, seperti yang
ditunjukan pada aspek kontrol sosial yang terjadi di Kampung Petolongan
apabila permasalahan yang dihadapi sudah mengancam keselamatan pribadi.
Oleh karena itu tulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
yang akan dilakukan di masa depan yang berkaitan dengan komunikasi,
komunikasi multietnis, maupun kehidupan mulitetnis yang mencakup

multidisiplin ilmu pengetahuan.

Diagram Interaksi Komunikasi Multietnis di Lingkunga Petolongan

(e
Warga etnis Jawa [ — Warga etnis Jawa

Warga etnis Koja  (H H Warga etnis Koja
- @ St |
2.P tentang i
>
3 (antilocution, stereotip, prasangka)
—_—
Warga etnis Arab  |H [ | H Warga etnis Arab
\ )
i )
Warga etnis Ti L {Warga etnis Tionghoa

E———

Diagram 2 Interaksi Komunikasi Multietnis di Lingkungan Petolongan
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54 Rekomendasi

Temuan dari penelitian ini dapat diambil inti sarinya sebagai sebuah karya
yang memuat rekomendasi yang dapat dijadikan pelengkap di masa depan.
Rekomendasi ini disusun berdasarkan hasil dari wawancara yang kemudian dianalisis
serta ditambah hasil observasi yang dilakukan di Lingkungan Petolongan
menunjukkan bahwa prasangka dan stereotip yang beredar secara luas terahadap
suatu kelompok etnis memiliki andil dalam membentuk pandangan seseorang
terhadap anggota kelompok etnis tersebut. Kendati sudah hidup berdampingan selama
puluhan tahun, prasangka dan stereotip tersebut dapat menjadi lebih kuat maupun
melemah. Keterbatasan penelitian ini terletak pada kurang diungkapnya bagaimana
stereotip dan prasangka dibentuk pada kelompok warga dengan keturunan etnis
tertentu terhadap kelompok etnis yang lainnya serta kurang mengungkap bagaimana
prasangka dan stereotip tadi dapat bertahan setelah sekian lama warga yang
multietnis hidup berdampingan. Penelitian di masa mendatang diharapkan mampu
untuk menjelajahi lebih dalam dengan harapan dapat mengungkap mengenai
bagaimana prasangka dan stereotip tersebut dapat bertahan dari generasi ke generasi
yang ada di Petolongan, kendati warga multietnis yang tinggal di Petolongan sudah

hidup berdampingan puluhan tahun.
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